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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis menyinggung bagaimana perbedaan cinta dapat menimbulkan 

konflik dalam hubungan, serta menggarisbawahi bahwa setiap bahasa cinta 

memiliki keindahan dan kekuatannya sendiri. Melalui seni, momen-momen 

tersebut dirayakan dan dihormati. Mencerminkan pandangan bahwa cina adalah 

elemen fundamental dalam kehidupan; yang dapat menjadi sumber kebahagiaan 

sekaligus tantangan. Melalui penerapan Gary Chapman, penulis mencoba 

mentransformasikannya dalam bentuk visual seni lukis. Seni lukis tentang 

berbahasa cinta dapat tercipta melalui simbol dan bentuk dengan penataan 

juxtaposition dengan gaya lukisan ekspresionisme yang tentunya diselaraskan 

dengan unsur seni rupa. Selama proses penciptaan, penulis telah melewati beberapa 

tahap. Hasil akhir lukisan banyak yang tidak sesuai dengan gambar sketsa awal, 

baik itu kurang sesuai atau justru melebihi harapan penulis terhadap hasilnya. 

Lukisan yang kurang sesuai dengan harapan penulis, salah satunya dikarenakan 

oleh terlalu cepatnya mengevakuasi sketsa awal pada kanvas, seperti pada lukisan 

berjudul June dan The Anatomy of Melancholy. Kejadian ini diluar perkiraan 

penulis, tetapi kemudian direspon dengan menggunakan teknik tertentu meskipun 

hasilnya kurang maksimal. Sedangkan lukisan berjudul Belahan Jiwa dan Fever 

justru menghasilkan lukisan yang sesuai ekspektasi karena perenungannya yang 

matang. 

B. Saran 

  Melalui banyak proses tersebut penulis dapat lebih memahami tentang 

perbedaan warna pada layar dan aslinya selama proses penciptaan. Penulis juga 

mendapatkan sudut pandang baru dalam merespon suatu kejadian, serta menambah 

pemahaman penulis terhadap proses transformasi karya. Penulis berusaha tetap 

menggambarkan tokoh dan objek sesuai bahasa cinta agar bahasa cinta tetap dapat 

dimaknai sebagai definisi yang sama, meski dalam wujud seni rupa. Secara 

keseluruhan, hal ini dimaksudkan agar mampu menciptakan hasil akhir lukisan 

yang ekspresif tanpa mengurangi makna dari bahasa cinta itu sendiri. 
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